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Abstrak

Pendahuluan: Kurangnya ahli dalam bidang kedokteran forensik di masa depan 
menjadi masalah serius di hampir seluruh dunia. Di Indonesia, keunikan posisi 
kedokteran forensik, yaitu di persimpangan antara bidang kedokteran dan hukum, 
menyebabkan peran dokter spesialis forensik masih dapat berkembang luas. 
Arah perkembangan bidang kedokteran forensik Indonesia di masa depan sangat 
ditentukan oleh para dokter forensik dan calon dokter forensik itu sendiri. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui motivasi para dokter dalam memilih spesialisasi 
kedokteran forensik dan pandangan terhadap pekerjaan sebagai dokter forensik. 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional deskriptif potong lintang, menggunakan 
mixed methods, dengan responden dokter spesialis forensik dan peserta program 
pendidikan dokter spesialis (PPDS) Forensik di Indonesia. 
Hasil: penelitian menunjukkan bahwa 83% memilih bidang kedokteran forensik 
karena minat sendiri dan 51% karena menganggap kedokteran forensik merupakan 
spesialisasi yang menantang. Tidak adanya beasiswa, kurangnya dukungan instansi 
dan keluarga, kurangnya jumlah dan variasi kasus di berbagai sentra pendidikan, 
serta keterbatasan fasilitas pendukung dan pembiayaan layanan kedokteran forensik 
menjadi hambatan utama bagi para dokter forensik. Kaderisasi dan sosialisasi 
terkait pentingnya spesialisasi forensik dalam bidang hukum dan kedokteran perlu 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dokter spesialis forensik di berbagai daerah 
di Indonesia. 
Kesimpulan: Koordinasi yang baik antara ahli forensik, Perhimpunan 
Dokter Forensik Indonesia (PDFI), organisasi profesi lainnya, dan stake 
holder terkait sangat dibutuhkan dalam mengatasi berbagai kendala yang 
muncul sehingga kedokteran forensik di Indonesia semakin berkembang. 
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Abstract

Introduction: The lack of experts in forensic medicine will become a serious problem 
globally in the future. In Indonesia, the unique position of forensic medicine at the 
intersection between medicine and law itself means that the role of forensic doctors 
can still expand widely. The future development of forensic medicine in Indonesia is 
determined mainly by forensic doctors and prospective forensic doctors themselves. 
Therefore, this study aims to determine the motivation of doctors in choosing the 
specialty of forensic medicine and their views on work as forensic doctors. 
Methods: This is a cross-sectional descriptive observational research using mixed 
methods, with forensic doctors and residents as respondents. 
Result: The results show that 17.8% chose forensic medicine because of their 
interests and 11.1% because they considered forensic medicine to be a challenging 
specialty. The absence of scholarships, the lack of institutional and family support, 
the lack of number and variety of cases in various educational centers, and the 
limited supporting facilities and financing of forensic medical services are the main 
obstacles for forensic doctors. 
Conclusion: Regeneration is needed to meet the need of forensic doctors in various 
regions in Indonesia by spreading information about the importance of forensic 
medicine. Good coordination between forensic experts, the Indonesian Forensic 
Doctors Association (PDFI), other professional organizations, and relevant 
stakeholders is needed to overcome various obstacles and ensure the growth of 
forensic medicine in Indonesia.

Keywords: career challenges, career development, forensic doctor, forensic medicine, 
                 motivation 
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Pendahuluan

 Kurangnya ahli patologi forensik di 
masa depan menjadi masalah serius di berb-
agai negara pada saat ini.1 Praktik kedokteran 
forensik di Indonesia sedikit berbeda dengan 
praktik di beberapa negara lain. Ruang lingk-
up dokter spesialis forensik di Indonesia ti-
dak hanya terbatas pada pemeriksaan jenazah 
(forensik patologi), namun juga meliputi pe-
meriksaan terhadap korban hidup (forensik 
klinik).2

 Meskipun praktik kedokteran foren-
sik di Indonesia telah dimulai pada awal abad 
ke-20 serta Indonesia telah merdeka selama 
lebih dari 75 tahun, perkembangan kedok-
teran forensik masih menghadapi berbagai 
tantangan. Adanya kebingungan pembagian 
tanggung jawab dengan lembaga penegak 
hukum menyebabkan peran dokter spesia-
lis forensik di sistem peradilan masih samar. 
Selain itu beberapa tantangan yang ditemui 
adalah rendahnya peminatan dalam berkarir 

sebagai dokter spesialis forensik, belum adan-
ya standarisasi dan jaminan kualitas (quality 
assurance) pada pelaporan dan pemeriksaan 
forensik, serta hambatan dalam praktik ilmi-
ah dan pengembangan profesional ditemui di 
Indonesia.2  Kaderisasi dan sosialisasi terkait 
pentingnya spesialisasi ini dalam bidang hu-
kum dan kedokteran perlu dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan dokter spesialis foren-
sik di berbagai daerah di Indonesia. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis motivasi, harapan, hambatan dan tanta-
ngan yang dialami oleh dokter spesialis foren-
sik dan peserta Program Pendidikan Dokter 
Spesialis (PPDS) Forensik dan Medikolegal 
di Indonesia hingga saat ini.

Metode

 Penelitian ini bersifat observasion-
al deskriptif potong lintang, menggunakan 
mixed methods, bersumber dari data kuanti-
tatif dan data kualitatif yang diambil secara 
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bersamaan (concurrent). Penelitian ini telah 
mendapatkan izin etik penelitian dari Komisi 
Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universi-
tas Andalas No. 214/UN.16.2/KEP-FK/2021.
 Penelitian dilakukan dengan menye-
barkan kuesioner secara daring kepada sub-
yek penelitian, yaitu seluruh dokter spesia-
lis forensik di seluruh Indonesia dan peserta 
PPDS Forensik yang terdaftar di seluruh in-
stitusi penyelenggara Program Pendidikan 
Dokter Spesialis Forensik dan Medikolegal di 
Indonesia terhitung 1 Februari 2021. 
 Data kuantitatif dianalisis menggu-
nakan SPSS versi 26 untuk menghasilkan pro-
porsi frekuensi jawaban. Data kualitatif yang 
didapatkan ditranskripsi, kemudian diolah se-
cara deskriptif untuk menunjang dan memper-
dalam data kuantitatif yang telah diperoleh. 

Hasil

 Sebanyak 241 responden (70,7% dari 
total populasi target) berpartisipasi pada pene-
litian ini. Dari 241 orang responden tersebut, 
93orang (38,59%) diantaranya adalah peserta 
PPDS Kedokteran Forensik dan Medikolegal 
dan 148 orang (61,41%) lainnya adalah dok-
ter spesialis forensik medikolegal (Sp.F.M). 
Jumlah dokter Sp.F.M yang menjadi respon-
den mencapai 63% dari total dokter Sp.F.M 
di Indonesia, sedangkan jumlah peserta PPDS 
yang menjadi responden mencapai 87.7% dari 
total peserta PPDS Kedokteran Forensik dan 
Medikolegal di Indonesia. 
 Secara keseluruhan, subjek penelitian 
terdiri atas 58,5% laki-laki dan 41,5% per-
empuan. Lebih dari separuh responden, baik 
yang berasal dari peserta PPDS maupun dok-
ter Sp.F.M berada pada kelompok usia 31-40 
tahun, diikuti oleh kelompok usia 41-50 tahun 
(pada kelompok dokter Sp.F.M) dan usia < 30 
tahun (pada kelompok peserta PPDS). 
 Seluruh responden yang berprofesi 
sebagai dokter Sp.F.M saat ini tersebar di 27 
provinsi di Indonesia, namun 59,5% diantara-
nya berada di pulau Jawa, diikuti pulau Su-
matera 23%. Sebanyak 43,9% dokter Sp.F.M 
tersebut memiliki masa kerja kurang dari 5 
tahun, 24,3% dengan masa kerja 6-10 tahun 
dan 16,2% telah bekerja 11-15 tahun. Dokter 
Sp.F.M yang telah bekerja lebih dari 15 tahun 
berjumlah 14,9% (Tabel 1). Sementara itu, re-
sponden dari kelompok PPDS berada pada 7 
senter pendidikan yang tersebar di 7 provinsi 
di Indonesia, mulai dari PPDS tahun pertama 
hingga tahun akhir (Tabel 2).

Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
< 5 Tahun 65 43.9

6 – 10 Tahun 36 24.3
11 – 15 Tahun 24 16.2
16 – 20 Tahun 9 6.1
21 – 25 Tahun 3 2.0
26 – 30 Tahun 3 2.0
30 – 35 Tahun 3 2.0
> 35 Tahun 5 3.4
Total 147 100

Tabel 1. Distribusi Masa Kerja Kelompok 
              Dokter Spesialis Forensik (Sp.F.M)

Tabel 2. Distribusi Masa Studi Kelompok 
               PPDS Forensik

Jumlah Persentase (%)
Belum mulai 
pendidikan

1 1.1

 Tahun ke-1 29 31.2
Tahun ke-2 27 29.0
Tahun ke-3 26 28.0
Tahun ke-4 9 9.7
Tahun ke-5 1 1.1
Total 93 100.0

Motivasi Pemilihan Spesialisasi Kedokter-
an Forensik dan Medikolegal

 Lebih dari separuh responden men-
yatakan kurang setuju terhadap anggapan 
bahwa jumlah dokter Sp.F.M saat ini sudah 
memenuhi kebutuhan di Indonesia. Sebagian 
besar motivasi dokter dalam memilih kedok-
teran forensik sebagai bidang karir adalah 
minat diri (personal choice) dan dianggap se-
bagai spesialisasi yang menantang. Beberapa 
motivasi lainnya dapat dilihat pada tabel 3.

Pandangan terhadap Kesesuaian Alur 
Koordinasi

 Terdapat perbedaan pandangan an-
tara peserta PPDS dan dokter Sp.F.M terkait 
alur koordinasi layanan kedokteran foren-
sik dengan bidang lain di internal institusi 
pada saat ini. Sebagian besar dokter Sp.F.M 
(33,1%) setuju bahwa alur koordinasi layanan 
kedokteran forensik di internal institusi telah 
baik, sedangkan sebagian besar peserta PPDS 
(38,7%) kurang setuju terhadap pernyataan 
tersebut. Sementara itu, baik peserta PPDS 
maupun dokter Sp.F.M, sepakat kurang setuju 
jika dikatakan bahwa alur layanan kedokteran 
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Motivasi Dokter

Persentase (%)

% PPDS Forensik 
(N=93)*

% Sp.F.M
 (N= 148)** % Total Respon-

den (N=241) ***

Minat sendiri 86% 80% 83%
Forensik dan medikolegal merupakan 
bidang yang menantang

53% 50% 51%

Forensik dan medikolegal merupakan 
bidang yang langka

48% 44% 46%

Dibutuhkan masyarakat 51% 31% 39%
Kesempatan kerja yang luas 33% 32% 32%
Variasi jenis kasus bidang kedokteran 
forensik lebih menarik

26% 27% 27%

Sesuai dengan kepribadian diri 22% 27% 25%
Adanya pengalaman sebelumnya terkait 
bidang kedokteran forensik

23% 18% 20%

Merupakan area penelitian yang menarik 24% 17% 20%
Spesialis forensik dapat menjadi role 
model

17% 15% 16%

Risiko pekerjaan lebih rendah (minimal) 
dibandingkan bidang kedokteran lainnya

11% 18% 15%

Waktu Pendidikan spesialis forensik yang 
singkat dibandingkan spesialisasi lainnya

11% 14% 12%

Panggilan on-call yang lebih jarang 13% 11% 12%
Keterangan: * persentase jumlah jawaban responden terhadap jumlah responden peserta PPDS
                    ** persentase jumlah jawaban responden terhadap jumlah responden dokter Sp.F.M
                    *** persentase jumlah jawaban responden terhadap total responden
                     Setiap responden dapat memilih lebih dari satu jawaban motivasi

Tabel 3. Motivasi Utama Dokter Dalam Memilih Spesialisasi Kedokteran
              Forensik dan Medikolegal

forensik dengan institusi lain/stakeholder saat 
ini sudah baik. Tabel 4 menjelaskan pendapat 
para responden secara lebih rinci.

Kendala di Bidang Layanan Kedokteran 
Forensik

 Meskipun sebagian besar responden 
memilih kedokteran forensik karena pemi-
natan diri, namun terdapat beberapa kendala 
yang ditemui, yang terbagi menjadi kendala 
saat akan menempuh pendidikan dokter spesi-
alis forensik, kendala selama menempuh Pen-
didikan kedokteran forensik dan kendala saat 
bekerja sebagai dokter spesialis forensik.
 Sebesar 41,5% responden menemui 
kendala saat akan menempuh pendidikan 
dokter spesialis kedokteran forensik Kenda-
la utama berkaitan dengan tidak adanya bea-
siswa (13,6%), tidak adanya dukungan dari 
instansi/tempat kerja asal (7,8%) dan tidak 
adanya dukungan dari keluarga 5,1%. Untuk 
mengatasi kendala tersebut, beberapa usa-
ha yang dilakukan responden adalah melalui 
pemberian pemahaman kepada keluarga ter-

kait peminatan bidang forensik, kerjasama 
dengan instansi yang membutuhkan spesial-
isasi kedokteran forensik, dan mengupayakan 
bantuan biaya pendidikan kepada pemerintah 
daerah atau dinas Kesehatan, hingga penggu-
naan biaya pribadi untuk melanjutkan pendi-
dikan di bidang kedokteran forensik.
 Selama menjalani Program Pendi-
dikan Dokter Spesialis (PPDS) kedokteran fo-
rensik dan medikolegal, hanya 35,4% respon-
den yang menjalani pendidikan dengan lancar. 
Sisanya menemui kendala terutama berkaitan 
dengan kurangnya variasi kasus pemeriksaan 
selama pendidikan (21,7%), kurangnya jum-
lah pemeriksaan di bidang kedokteran foren-
sik (15,9%), serta masih adanya senior yang 
tidak kooperatif (7,2%). Beberapa strategi 
yang telah dilakukan untuk mengatasi kend-
ala tersebut yaitu melalui diskusi aktif intra 
dan antar senter pendidikan, memperbanyak 
telaah jurnal dan textbook, memperbanyak ak-
ses ke rumah sakit satelit sebagai wahana pen-
didikan, serta aktif dalam pertemuan ilmiah.
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Pernyataan Kelompok 
Responden

Tidak 
Setuju

Kurang 
Setuju

Biasa Setuju Sangat 
Setuju

N % N % N % N % N %
Alur koordinasi 
layanan kedok-
teran forensik 
dengan bidang 
lainnnya (lintas 
sektoral) di inter-
nal institusi telah 
baik

Total 19 7,88 76 31,54 65 27 71 29,5 10 4,15
SpFM 13 8,78 40 27,03 39 26,4 49 33,1 7 4,73
PPDS 6 6,45 36 38,71 26 28 22 23,7 3 3,23

Alur koordinasi 
layanan kedokter-
an forensik den-
gan institusi lain/
stakeholder saat 
ini sudah baik

Total 18 7,47 82 34,02 74 30,7 61 25,3 6 2,49
SpFM 13 8,78 45 30,41 42 28,4 44 29,7 4 2,7
PPDS 5 5,38 37 39,78 32 34,4 17 18,3 2 2,15

Tabel 3. Respon terhadap Pernyataan mengenai Alur Koordinasi

 Saat telah memasuki area kerja di 
bidang kedokteran forensik, jumlah dokter 
spesialis forensik dan medikolegal (Sp.F.M) 
yang menemui hambatan meningkat sebe-
sar 81%. Kendala tersebut terutama terkait 
terbatasnya alat pendukung pemeriksaan 
layanan kedokteran forensik (63%), tidak 
adanya bantuan dana pemeriksaan kasus fo-
rensik bagi korban/pasien (44%), kurangnya 
jumlah pemeriksaan/pelayanan kedokteran 
forensik (43%), dan kurangnya dukungan fi-
nansial dari instansi tempat bekerja terkait pe-
layanan yang dilakukan dokter Sp.F.M (40%). 
Beberapa upaya yang telah dilakukan dokter 
spesialis forensik untuk mengatasi hal terse-
but melalui sosialisasi dan koordinasi internal 
dan eksternal instirusi, pengembangan bidang 
mediko-etikolegal, pengajuan biaya khusus 
bagi, pengajuan alat, penyediaan alat sendiri, 
aktif penelitian di institusi dan organisasi pro-
fesi.

Diskusi
 
 Jumlah dokter spesialis forensik dan 
PPDS forensik di Indonesia jauh lebih se-
dikit dibandingkan spesialisasi lainnya.3 Hal 
ini juga terjadi di Jerman, Swiss, dan Austria 
yang saat ini memiliki jumlah spesialisasi 
bidang kedokteran forensik yang rendah kare-
na dukungan karir bidang kedokteran forensik 
yang belum optimal.4

 `Pada penelitian ini, faktor pemina-
tan diri menjadi alasan utama dokter dalam 
menekuni bidang kedokteran forensik. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Abdulghani, et 
al terhadap mahasiswa kedokteran di Arab 
Saudi yang menyimpulkan faktor utama yang 
menjadi pertimbangan dalam pemilihan spesi-

alisasi secara berurutan adalah: pilihan priba-
di, diikuti faktor gender, risiko yang minimal, 
jenis spesialisasi baru, alasan keuangan, mu-
dahnya lapangan pekerjaan, dan pemberian 
terapi yang cepat.  Di Arab Saudi, spesialisasi 
kedokteran forensik berada pada pilihan uru-
tan kedua terbawah diantara berbagai spesi-
alisasi lainnya.5 Berbeda dengan Arab Saudi, 
faktor utama pemilihan spesialisasi di Yorda-
nia adalah kandungan intelektual (intellectual 
content) setiap spesialisasi, sementara faktor 
finansial dan prestise menjadi pertimbangan 
utama di Turki.6,7 Menurut Sergentanis,et al, 
bidang kedokteran forensik memiliki stig-
ma negatif di kalangan mahasiswa kedokter-
an, terutama di kalangan mahasiswi. Stigma 
negatif ini terkait dengan adanya keyakinan 
stereotipik mengenai ahli patologi forensik, 
kerangka bepikir yang dianggap kurang kog-
nitif namun lehih emosional, serta ketakutan 
yang besar akan kematian.8 
 Berdasarkan penelitian ini, beberapa 
hambatan dalam perkembangan kedokteran 
forensik di Indonesia dapat dikelompokkan 
menjadi empat aspek, yaitu faktor pemaha-
man dan budaya (urgensi dan independensi 
kedokteran forensik), aspek aturan/hukum 
terkait sistem layanan kedokteran forensik, 
supporting system (mencakup beasiswa pen-
didikan, dukungan sarana dan prasarana, pe-
merataan sebaran spesialis forensik), serta 
aspek lainnya mencakup pelatihan, penelitian 
dan pengembangan teknologi.
 Penelitian di Romania menunjukkan 
bahwa dokter forensik membutuhkan peng-
hargaan yang layak terhadap pekerjaan yang 
telah mereka lakukan.9 Kurangnya peng-
hargaan yang diiringi oleh tingginya tingkat 
tekanan pekerjaan sebagai dokter spesialis fo-
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rensik, menimbulkan kelelahan psikis (burn-
out syndrome) di bidang kedokteran foren-
sik.10

 Pada tahun 2020, Kolegium kedokter-
an Indonesia telah mengeluarkan Peraturan 
Kolegium Kedokteran Indonesia No 67 tahun 
2020 untuk mendukung kemajuan pendidikan 
kedokteran forensik di Indonesia.11 Beberapa 
upaya lain telah diusulkan responden yang 
dapat dilakukan untuk mendukung perkem-
bangan kedokteran forensik di Indonesia, 
yaitu (1) melalui peningkatan peran dan ket-
erampilan dokter spesialis forensik, (2) mem-
perkuat komunikasi dan koordinasi dengan 
stakeholder yang mengarah pada kebijakan 
yang jelas dan penyamaan persepsi semua pi-
hak, (3) penguatan pedoman nasional terkait 
keberadaan dokter spesialis forensik, dan (4) 
pengembangan pelayanan medikolegal dan 
bidang penting lainnya. Adapun layanan yang 
sangat berpotensi untuk dikembangkan dian-
taranya terkait sistem investigasi kematian, 
regulasi pengawetan jenazah, pengembangan 
pendidikan dan penelitian bidang kedokteran 
forensik, pengembangan teknologi dan akses 
laboratorium penunjang dalam layanan ke-
dokteran forensik, serta pengembangan aspek 
preventive medicine.
 Layaknya bidang kedokteran lainnya, 
layanan kedokteran forensik dan medikole-
gal membutuhkan pembiayaan dan tarif yang 
jelas. Adanya penyempitan persepsi men-
genai ruang lingkup profesi dan pelayanan 
kedokteran forensik dan medikolegal, yak-
ni anggapan bahwa kedokteran forensik dan 
medikolegal semata berkaitan dengan kasus 
pidana atau aktivitas kepolisian pun berkon-
tribusi pada positioning kedokteran forensik 
di sistem kesehatan. Positioning ini akan be-
rimbas pula pada permasalahan pembiayaan. 
Langkah-langkah yang dapat diupayakan un-
tuk menghadapi permasalahan ini antara lain 
meningkatkan penelitian dan publikasi bidang 
kedokteran forensik, memperjelas posisi ke-
dokteran forensik dalam sistem kesehatan, 
terintegrasinya pemeriksaan forensik dalam 
sistem jaminan kesehatan nasional (JKN), 
penyusunan pedoman tarif nasional pelayanan 
kedokteran forensik, dan kerjasama yang jelas 
antara pihak-pihak terkait tanpa mengesamp-
ingkan karakter imparsialisme dan indepen-
densi. 
 Usulan-usulan terkait aspirasi, solusi, 
dan strategi yang disampaikan oleh respon-
den perlu ditindaklanjuti mulai dari tingkat 
institusi hingga tingkat nasional melalui koor-
dinasi masif dengan berbagai stakeholder, 
sehingga layanan kedokteran forensik dapat 

berjalan sesuai harapan praktisi forensik di In-
donesia dan tentunya akan menjadi daya tarik 
bagi dokter dalam menekuni bidang spesial-
isasi forensik. Ada tiga hal utama yang dapat 
dipromosikan dari bidang kedokteran foren-
sik, yaitu standardisasi layanan (bersifat inde-
penden), keseimbangan waktu antara praktik 
(pelayanan)-penelitian dan pendidikan; serta 
mempersiapkan ahli patologi forensik muda 
(regenerasi).12

Kesimpulan

 Berdasarkan penelitian ini, dapat di-
simpulkan bahwa pemanfaatan kedokteran 
forensik di masa depan tidak hanya bertujuan 
untuk kepentingan peradilan, namun juga ber-
manfaat untuk perkembangan ilmu kedokter-
an dan kesehatan masyarakat (promotif dan 
preventif). Posisi kedokteran forensik dalam 
sistem peradilan harus mandiri dan tidak ber-
pihak (imparsial), should be and should be 
seen. Pelayanan kedokteran forensik harus 
ditempatkan di bawah lembaga independen, 
sehingga terdapat jaminan bahwa dokter spe-
sialis forensik atau lembaga pelayanan foren-
sik tersebut tidak dikontrol oleh otoritas pen-
egak hukum. Kaderisasi dan sosialisasi terkait 
pentingnya spesialisasi forensik dalam bidang 
hukum dan kedokteran perlu dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan dokter spesialis foren-
sik di berbagai daerah di Indonesia. Koordina-
si yang baik antara ahli forensik, Perhimpunan 
Dokter Forensik Indonesia (PDFI), organisasi 
profesi lainnya, dan stakeholder terkait sangat 
dibutuhkan dalam mengatasi berbagai kenda-
la yang muncul sehingga kedokteran forensik 
di Indonesia semakin berkembang.
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